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PENGEMBANGAN BOOKLET  KEANEKARAGAMAN 

TANAMAN PAKU (PTERIDOPHYTA) DI CAGAR ALAM 

IMOGIRI SEBAGAI SUMBER BELAJAR 

 

Munawaroh Rizqi Cahyani 

16680042 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tumbuhan paku di 

kawasan Cagar Alam Imogiri, mengembangkan booklet keanekaragaman 

tumbuhan paku (pteridophyta) sebagai sumber belajar dan mengetahui kelayakan 

booklet yang dikembangkan. Penelitian ini terdiri dari tahap penelitian 

keanekaragaman tumbuhan paku di Cagar Alam Imogiri dan tahap pengembangan 

booklet keanekaragaman tumbuhan paku. Hasil keanekaragaman tumbuhan paku 

yaitu 30 spesies dari 14 genus yang dikelompokan dalam 8 famili. Pengembangan 

booklet menggunakan software CorelDraw 2018. Booklet ini dinilai oleh 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru biologi, dan 15 siswa SMA  

Muhammadiyah Pleret. Kelayakan produk booklet menurut para penilai 

berkategori sangat baik, dengan persentase ideal penilaian dari ahli materi 93,3%, 

ahli media 80%, peer reviewer 94,2%, guru 90% dan respon siwa 90,8%. Dengan 

demikian, booklet keanekaragaman tumbuhan paku layak digunakan sebagai 

sumber belajar siswa pada materi plantae maupun untuk umum. 

Kata Kunci :Booklet, Tumbuhan Paku, Cagar Alam Imogiri, Sumber Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan wilayah yang beriklim tropis sehingga memiliki 

tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi. Salah satu keanekaragaman 

hayati yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi sumber belajar 

yaitu tumbuhan paku (Sastrapradja, 1985). Tumbuhan paku memiliki daerah 

penyebaran yang luas, hal ini dikarenakan tumbuhan paku tumbuh di wilayah 

tropis yang lembab terutama dataran tinggi (Katili, 2003). Salah satu wilayah 

Indonesia yang mendukung keberadaan tumbuhan paku adalah Cagar Alam 

imogiri. Beberapa jenis tumbuhan paku dapat dijumpai di wilayah tersebut. 

Hal ini didukung oleh letak Cagar Alam Imogiri di Kecamatan Imogiri, 

Kabupaten Bantul yang memiliki wilayah daratan rendah sebanyak 40% dan 

60% daerah perbukitan dengan ketinggian 90 – 250 mdpl sehingga secara 

alami merupakan tipe ekosistem hutan dataran rendah (Apriliestya & tim 

pelaksana, 2018:16). 

Berdasarkan pengamatan, populasi tumbuhan paku yang mudah 

dijumpai di jalur menuju makam Raja-Raja Imogiri meliputi Adiantum sp. 

dan Sellaginella sp. Selain itu, di wilayah tersebut dapat dijumpai beberapa 

jenis tumbuhan paku yang hidup secara epifit di pepohonan, kayu mati, 

bahkan hidup di tanah. Hal ini didukung oleh beberapa tumbuhan paku yang 

dapat hidup pada habitat tertentu seperti habitat yang didominasi oleh batu-
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batuan, habitat yang memiliki suhu rendah atau suhu tinggi,dan juga faktor 

ketinggian pada suatu daerah sangat berpengaruh terhadap keberadaan 

tumbuhan paku (Surfiana et al, 2018:458). 

Selain itu Cagar Alam Imogiri terletak di Kecamatan Imogiri. Dilihat 

dari kondisi geografisnya, Imogiri terletak pada 7
0
53‟36” – 7

0
58‟52” LS dan 

110
0
21‟43” – 110

0
25‟53” BT. Imogiri memiliki bentang alam yang khas yaitu  

berupa perbukitan yang tersusun atas batuan gunung api yang meliputi lava, 

retas, aglomerat dan breksi yang berkomposisi andesit-basaltis dan perlapisan 

sangat tebal (Pratiwi, 2019:14). Morfologi tersebut memiliki kemiripan 

dengan struktur wilayah lain yaitu Nglanggeran yang memiliki potensi flora 

dan fauna. Hal ini didukung oleh wilayah Nglanggeran memiliki komposisi 

yang tersusun dari batuan breksi andesit hasil dari letusan gunung api purba 

(Prabowo et al, 2020:13).  

Oleh sebab itu, Cagar Alam menjadi salah satu daerah  strategis yang 

mendukung sebagai tempat tumbuhnya tumbuhan paku. Hal ini sebagai acuan 

peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat tumbuhan paku di Cagar 

Alam Imogiri sebagai media pembelajaran khususnya untuk siswa. Selain itu, 

beberapa wilayah di Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. 

Sehingga potensi lokal terkait keanekaragaman hayati perlu dikembangkan 

agar dikenal masyarakat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Iqbal Averos (2018) yaitu untuk mengangkat salah satu potensi lokal yang 

dimiliki oleh negara Indonesia diperlukan penelitian yang berkaitan dengan 

keanekaragaman hayati. Hal ini juga didukung bahwa Cagar Alam memiliki 
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potensi keanekaragaman hayati dan kepentingan pelestarian yang tinggi serta  

pemanfaatan cagar alam sebagai kawasan untuk kegiatan penelitian, 

pendidikan, dan penunjang budidaya (Zuhri dan Susilawati, 2007). 

Salah satu materi biologi kelas X yang disampaikan oleh guru di dalam 

kelas yaitu materi plantae, dimana di dalamnya terdapat sub materi tumbuhan 

paku (pteridophyta) yang mencakup pokok bahasan seperti ciri-ciri umum, 

klasifikasi, siklus hidup, dan peranan tumbuhan paku (Leki et al, 2022:43). 

Adapun Kompetensi Dasar (KD) yang memuat materi tumbuhan paku yaitu 

KD 3.8 tentang mengelompokan tumbuhan ke dalam divisio berdasarkan ciri-

ciri umum serta mengaitkan perannya dalam kehidupan serta KD 4.8 tentang 

menyajikan laporan hasil pengamatan dan analisis fenetik dan filogenetik 

tumbuhan serta perannya dalam kehidupan (Widiyanto, 2020:6). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 tentang  Implementasi Kurikulum 

menyatakan bahwa kurikulum 2013 mengembangkan proses pembelajaran 

menjadi dua, yaitu proses pembelajaran langsung dan tidak langsung. Oleh 

sebab itu, proses pembelajaran biologi tidak hanya dilakukan di dalam kelas 

melainkan diimbangi dengan mengajak siswa melakukan eksperimen dan 

observasi di lapangan. Hal ini dikarenakan penerapan metode eksperimen 

dalam pembelajaran biologi lebih baik digunakan dari pada pembelajaran 

konvensional (Kudri et al, 2013).  
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 Berdasarkan observasi di sekolah yang dilakukan peneliti di SMA 

Muhammadiyah Pleret, diperoleh bahwa sebagian besar buku pegangan siswa 

dan guru hanya buku paket. Sedangkan koleksi buku di perpustakaan belum 

sepenuhnya lengkap. Selain itu, beberapa siswa berada di pondok dan tidak 

diizinkan menggunakan telepon genggam. Oleh karena itu, media 

pembelajaran dalam bentuk cetak dibutuhkan dalam proses belajar dan 

mengajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan siswa yaitu 

booklet. 

Tumbuhan paku yang telah diidentifikasi kemudian akan dikemas 

dalam sebuah buku berbentuk booklet.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

Fitriasih et al (2019: 100-108) yang menyatakan bahwa booklet yang 

dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar dan efektif sebagai alternative 

sumber belajar biologi kelas X pada materi ajar tumbuhan (Plantae) 

subbab Pteridophyta. Booklet memiliki kelebihan yaitu bentuknya sederhana 

dan lebih menarik daripada buku. Gambar yang ditampilkan dalam booklet 

lebih banyak dan berwarna. Booklet juga memiliki kelebihan dapat dibaca 

dimanapun dan kapanpun, sehingga siswa dapat belajar secara mandiri 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait materi yang 

disampaikan guru (Gustaning, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

penelitian pengembangan media pembelajaran berupa booklet yang mengkaji 

tumbuhan paku yang ada di Cagar Alam Imogiri, sehingga dapat digunakan 

oleh siswa dan guru sebagai sumber belajar. Siswa bukan hanya mengetahui 
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jenis tumbuhan paku dari buku pegangan sekolah, melainkan siswa juga 

dapat mengenal keanekaragaman jenis tumbuhan paku secara luas. 

Pengambilan lokasi di Cagar Alam Imogiri bertujuan untuk memanfaatkan 

potensi keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan paku sehingga lebih 

dikenal oleh siswa maupun masyarakat. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja jenis tumbuhan paku yang ada di lingkungan Cagar Alam 

Imogiri? 

2. Bagaimana pengembangan booklet keanekaragaman tumbuhan paku di 

Cagar Alam Imogiri sebagai media pembelajaran materi plantae kelas X? 

3. Bagaimana kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan paku di Cagar 

Alam Imogiri sebagai media pembelajaran materi plantae kelas X? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan paku yang ada di Cagar Alam Imogiri. 

2. Mengetahui pengembangan booklet  keanekaragaman tumbuhan paku di 

Cagar Alam Imogiri sebagai media pembelajaran materi plantae kelas X. 

3. Mengetahui kelayakan booklet keanekaragaman tumbuhan paku di Cagar 

Alam Imogiri sebagai media pembelajaran materi plantae kelas X. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Dapat mempermudah siswa memahami materi plantae khususnya 

tumbuhan paku (pteridophyta), karena contoh yang disajikan ada di 
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lingkungan sekitar dan bisa diamati secara langsung. Dapat juga digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri untuk mempelajari materi plantae. 

Menambah wawasan dan pengetahuan siswa tentang tumbuhan yang ada 

di lingkungan sekolah. 

2. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai sumber dan media pembelajaran pada materi 

plantae khususnya tumbuhan paku (pteridophyta). Booklet ini menjadi 

sumber literasi yang bisa menambah pengetahuan guru, sehingga proses 

pembelajaran lebih maksimal. 

3. Bagi sekolah 

Menambah koleksi media belajar sehingga dapat memperkaya sumber 

literasi di sekolah. Menjadi sumber atau media pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

biologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut; 

1. Keanekaragaman tumbuhan paku di Cagar Alam Imogiri terdiri dari 8 

famili dan 14 genus. Tumbuhan paku yang ditemukan sebanyak 30 

spesies. Famili Pteridaceae merupakan famili dengan jumlah spesies 

paling banyak ditemukan di Cagar Alam Imogiri.  

2. Pengembangan booklet tentang keanekaragaman tumbuhan paku 

(pteridophyta) di Cagar Alam Imogiri ini dikembangkan dari hasil 

penelitian peneliti. Selanjunya dirancang menggunakan software 

CorelDraw 2018 dan Lightroom. Hasil akhir pengembangan ini ialah 

booklet tumbuhan paku dalam bentuk cetak. Menggunakan kertas art 

paper 160 gram.  

3. Uji coba booklet keanekaragaman tumbuhan paku (pteridophyta) di 

Cagar Alam Imogiri memperoleh hasil persentase Sangat Baik dari ahli 

materi 93,3%, Baik dari ahli media 80%, Sangat Baik dari Peer rivewer 

94,2%, Sangat Baik dari guru biologi 90%, dan Sangat Baik dari siswa 

90,8%. Berdasarkan hasil penilaian yang diperoleh, booklet 

keanekaragaman tumbuhan paku (pteridophyta) di Cagar Alam Imogiri 
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dinyatakan layak untuk digunakan sebagai sumber belajar siswa materi 

kingdom plantae maupun untuk umum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, agar lebih cermat dan teliti dalam melakukan penelitian di 

lapangan maupun dalam proses identifikasi tumbuhan paku yang 

ditemukan untuk mengetahui lebih dalam mengenai klasifikasi tumbuhan 

paku. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan hasil data yang maksimal.  

2. Dalam penelitian, karena pengembangan yang dikembangkan peneliti 

merupakan media cetak maka diperlukan percatakan yang berkualitas 

tinggi serta profesional. Sehingga hasil cetakan sesuai dengan yang 

inginkan.  

3. Bagi guru biologi, agar memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah untuk 

mempelajari materi kingdom plantae. Guru dan siswa dapat 

menggunakan booklet tumbuhan paku ini sebagai media pendukung 

kegiatan belajar yang berbasis lingkungan. 
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